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[KATEGORI : INFO TENDER] 
1. STATISTIK TENDER MINGGU KE-3 MEI 2016 

JAKARTA - Berdasarkan data terhitung dari tanggal 16 Mei - 21 Mei 

2016 ada sebanyak 5064 tender. 

 

Adapun total keseluruhan tendernya adalah sebagai berikut; 

 

NO KATEGORI TOTAL  

1 AGRO & FARM 128 
2 AIR TRANSPORTATION 4 
3 BOOKS & PRINTING 28 
4 CATERING & ACCOMODATION SERVICE 46 
5 CHEMICAL 23 
6 CIVIL CONSTRUCTION 3009 
7 COMPUTER, IT & TELECOMMUNICATION 96 
8 CONSULTANT 931 
9 ELECTRIC, POWER GENERATION & TRANSMISSION 132 

10 ENGINEERING, PROCUREMENT, CONSTRUCTION & FABRICATION 
SERVICES (EPC) 2 

11 FORWARDING & LOGISTICS SERVICES 8 
12 HEAVY EQUIPMENT 4 
13 HSE & WASTE MANAGEMENT 35 
14 INSURANCE & FINANCIAL SERVICES 3 
15 LABORATORY SERVICES & EQUIPMENT 46 
16 LAND TRANSPORTATION 64 
17 MAN POWER SUPPLY 49 
18 MARINE TRANSPORTATION 46 
19 MECHANICAL EQUIPMENT & SPARE PARTS 39 
20 MECHANICAL SERVICES 31 
21 MEDICAL EQUIPMENT 60 
22 MICE, ADVERTISING & TRAVEL 28 
23 OFFICE SUPPORT EQUIPMENT 43 
24 OTHERS 59 
25 PIPE, CASING, VALVE, TOOLS & HARDWARE 17 
26 POLICE & MILITARY EQUIPMENT 5 
27 PUMP COMPRESSOR 6 
28 RAILWAY & TRAIN 13 
29 SEISMIC, DRILLING & WELL SERVICE 22 
30 SENSOR, INSTRUMENTATION CONTROL & CALIBRATION SERVICES 12 
31 SURVEY, CONSULTANT & INSPECTION 32 
32 UNIFORM 43 

TOTAL TENDER  5064  
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[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
2. PII JAMIN TIGA RUAS TOL SENILAI RP24 

TRILIUN 

JAKARTA - Setelah memberikan penjaminan pada tol Batang-

Semarang sepanjang 75 kilometer, PT Penjaminan Infrastruktur 

Indonesia (PII) akan memberikan penjaminan kepada tiga ruas tol 

lainnya, yakni Balikpapan-Samarinda, Manado-Bitung, dan Pandaan-

Malang senilai total Rp24 triliun. 

 

Kepala Badan Pengembangan Infrastruktur Wilayah Hermanto Dardak 

menyatakan kerja sama antara Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat dengan PT Pll dalam hal modernisasi skema 

pembangunan jalan tol merupakan upaya pemerintah untuk 

mendukung percepatan pembangunan di Indonesia. 

 

"Proyek [di Kementerian PUPR] yang telah dijamin melalui PT PII 

selama ini adalah Jalan tol Semarang-Batang. Ke depan akan ada 

rencana penjaminan oleh PT PII yaitu di ruas jalan tol Samarinda-

Balikpapan, jalan tol Manado-Bitung dan jalan tol Malang-Pandaan," 

ujar Hermanto melalui keterangan resmi, Jumat (20/5) pekan lalu. 

 

Hermanto menambahkan selain PII, pihaknya juga memerlukan 

perhatian dari instansi terkait seperti Badan Pengawasan Keuangan 

dan Pembangunan (BPKP) dalam pembangunan infrastruktur, yaitu 

penyediaan lahan, penyesuaian rencana tata ruang, dan koordinasi 

dalam pelaksanaan pelebaran jalan terkait program lintas instansi. 

 

Menanggapi hal tersebut, Senior Vice President Business Development 

and Communication PT PII Indra Singawinata menilai dari berbagai 

jenis proyek infrastruktur, sektor jalan tol termasuk yang paling 

progresif pelaksanaannya. 
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"Ada 225 Proyek Strategis Nasional. Jalan tol yang paling siap. Badan 

Pengatur Jalan Tol [BPJT] lebih tunc in dibanding dulu, meskipun 

pencairan uang masih dilakukan terpisah oleh Bina Marga. Karena itu 

BPJT bersama PII kerja sama dalam alokasi risiko," ujarnya. 

 

Dia menambahkan bentuk penjaminan yang diberikan PII berbeda 

dalam setiap sektornya. 

 

Dalam proyek tol, PII akan menjamin proses pengadaan lahan yang 

dilakukan pemerintah kepada badan usaha. Adapun, dalam proyek 

Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM), PII menjamin proses pencairan 

uang muka untuk konstruksi dari pemerintah ke badan usaha. 

 

TANDA TANGAN KONTRAK 

Lebih lanjut dia menyatakan, penandatanganan kontrak untuk tiga 

ruas tol tersebut akan dilakukan sekitar Mei atau Juni tahun ini. 

 

Sementara itu, penandatanganan kontrak SPAM Umbulan senilai Rp2 

triliun yang juga akan diberikan penjaminan oleh PII akan dilakukan 

pada akhir bulan ini. 

 

Data PII mencatat setidaknya ada 10 proyek infrastruktur yang akan 

diberikan penjaminan oleh PII pada tahun ini, yang terdiri dari empat 

proyek jalan tol, tiga proyek SPAM, dua proyek pembangkit listrik, satu 

proyek telekomunikasi dan satu proyek pembangunan kilang minyak. 

 

Selain itu, PII juga tengah melakukan penjajakan untuk memberikan 

penjaminan pada beberapa proyek, antara lain restorasi kota tua 

senilai Rp4 triliun, dan proyek revitalisasi lapas senilai total Rp3 triliun. 
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[KATEGORI : MINING] 
3. HARITA GROUP TUNTAS BANGUN SMELTER 

TAHAP I DI KETAPANG 

JAKARTA - Perusahaan tambang dalam negeri Harita Group telah 

menyelesaikan pembangunan tahap I pabrik pengolahan (smelter) 

bauksit menjadi alumina senilai US$1,15 miliar atau sekitar Rp14 

triliun. Smelter tersebut dibangun di Dusun Sungai Tengar, Desa Mekar 

Utama, Kecamatan Kendawangan, Kabupaten Ketapang, Kalimantan 

Barat. 

 

Untuk membangun smelter berkapasitas produksi 2 juta ton per tahun 

itu, Harita Group menggandeng China Hongqiao Group Ltd dan 

membentuk perusahaan patungan (joint venture) PT Well Harvest 

Winning Alumina Refinery (WAW AR). 

 

CEO Harita Group Lim Gunawan Hariyanto mengatakan, pada tahap ini 

perusahaan telah mampu memproduksi alumina dan siap melakukan 

ekspor perdana pada Juli mendatang. Perusahaan akan berupaya 

memenuhi kebutuhan alumina di dalam negeri sebesar 500 ribu ton, 

termasuk kebutuhan alumina yang berasal dari PT Indonesia Asahan 

Aluminium Persero (INALUM). 

 

"Tapi kami lihat dulu untuk kebutuhan domestik bisa dipenuhi terlebih 

dahulu, baru sisanya kami ekspor ke perusahaan partner dan ke mana 

saja," ujar Gunawan usai acara soft opening pabrik di Ketapang, 

Kalbar, Sabtu (21/5) pekan lalu. 

 

Pabrik tersebut merupakan pabrik smelter bauksit pertama yang ada di 

Indonesia. Dari sisi teknologi, perusahaan menggunakan teknologi 

bayer yang dimodifikasi sehingga merupakan pertama kali (pionir) di 

Indonesia. Dalam proses pengolahan tersebut memberikan nilai 

tambah Metalurgi Bauxite (MGB) menjadi smelter grade alumina 

(SGA). 
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Konstruksi fasilitas smelter telah dilaksanakan sejak Juli 2013 dan 

kebutuhan listrik pada tahap pertama, perusahaan menggunakan 

tenaga listrik yang disediakan secara mandiri dengan pembangkit 

listrik tenaga uap berkapasitas 80 MW. 

 

Untuk konstruksi tahap pertama, pekerjaan yang telah diselesaikan 

adalah pembangunan pabrik pengolahan biji bauksit menjadi alumina, 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 80 MW berikut fasilitas 

penunjangnya. 

 

Selanjutnya PT WHW AR berencana melanjutkan konstruksi pabrik 

tahap kedua yaitu dengan menambah pabrik untuk 1 juta ton 

berikutnya, serta menambah 80 MW daya pembangkit listrik sehingga 

totalnya akan sebesar 160 MW untuk 2 juta ton alumina dan fasilitas 

penunjang tahap kedua lainnya. 

 

Seluruh bahan baku yang diperlukan untuk memproduksi SGA dipenuhi 

langsung dari cadangan bauksit milik Harita Group dan perusahaan 

pemegang izin usaha pertambangan (IUP) bauksit. 

 

GERAKAN PEREKONOMIAN KETAPANG 

Kehadiran pabrik smelter di Ketapang disambut positif masyarakat dan 

pemerintah daerah. Potensi produktivitas yang dihasilkan dari 

operasional pabrik dinilai mampu menggerakan kembali perekonomian 

Ketapang yang sempat lesu akibat diberlakukan Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 1 Tahun 2014 tentang Kegiatan Usaha Pertambangan 

Mineral dan Batubara atau biasa yang dikenal dengan Larangan Ekspor 

Mineral Mentah. 

 

Bupati Ketapang Martin Rantan mengatakan, sejak PP tersebut 

berlaku, mayoritas penduduk Ketapang yang bekerja di sektor 

pertambangan terpaksa menganggur. Pertumbuhan ekonomi daerah 

yang terkenal kaya akan bauksit itu tumbuh minus 4 persen sepanjang 

tahun lalu. 
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"Pada 12 Januari 2014, dengan dihentikan ekspor materal mentah, 

ekonomi di Ketapang lumpuh, karyawan banyak yang dirumahkan dan 

kendaraan angkut banyak yang menjadi besi tua," kata Martin. 

 

Martin berharap, beroperasinya pabrik seluas 1.500 hektare ini bisa 

memberikan nilai tambah bagi perekonomian masyarakat setempat 

dan berkontribusi bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kalbar 

khususnya Kabupaten Ketapang. 

 

Martin memberi catatan untuk para investor yang mayoritas asing 

untuk menghormati nilai-nilai kearifan lokal yang ada. Salah satunya, 

menggunakan tenaga kerja lokal yang harus menjadi prioritas 

perusahaan dalam berproduksi. 

 

"Kami selalu welcome dengan pengusaha yang mau masuk ke 

Indonesia. Pesan kami, karena ini perusahaan JV dengan perushaaan 

China, kami harap mampu melibatkan masyrakat Ketapang sebagi 

tenaga kerja dan memberikan kontribusi positif bagi perekonomian," 

katanya. 

 

 

[KATEGORI : OIL AND GAS] 
4. PERCEPAT PROYEK KILANG MINYAK, PEMKOT 

SEGERA REVISI RTRW 

BONTANG - Pemerintah Kota Bontang, Kalimantan Timur terus 

berupaya untuk mempercepat mega proyek pembangunan kilang 

minyak. 

 

Upaya percepatan tersebut dengan merevisi rencana tata ruang dan 

wilayah (RTRW) area pembangunan kilang minyak PT Pertamina yang 

ditargetkan selesai pada Desember tahun ini. 
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Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota 

Bontang Zulkifli mengatakan, lokasi pembangunan refinery seluas 468 

hektare yang berada di dalam kawasan industri milik PT Badak NGL 

sebetulnya telah masuk dalam RTRW. 

 

Pasalnya, di lahan yang akan digunakan sebagai kilang minyak 

tersebut seluas 40 hektare merupakan ruang terbuka hijau berupa 

hutan mangrove. 

 

"Tahun ini, kami lakukan percepatan pembangunan, peninjauan 

kembali, dan penyusunan revisi RTRW yang target revisinya pada akhir 

tahun ini," ujarnya di Kantor Wali Kota Bontang, Jumat (20/5) pekan 

lalu. 

 

Menurut Zulkifli, revisi peraturan daerah RTRW ini harus dilakukan 

mengikuti perubahan hutan mangrove yang dialihfungsikan menjadi 

lahan pembangunan kilang. 

 

Pemkot Bontang akan mengganti lokasi lain untuk penanaman hutan 

mangrove sebagai ganti lahan yang digunakan untuk pembangunan 

kilang minyak tersebut. 

 

"Kilang ini masuk dalam kawasan industri badak. Luasan yang 

diperlukan masih ada hutan mangrove. Hutan mangrove mau tidak 

mau harus dihilangkan dan harus dibuat penggantinya. Kami akan 

buat ruang terbuka hijau di tempat lain. Saat ini kami masih dikaji 

lokasi yang tepat untuk pengganti hutan mangrove," terangnya. 

 

Selain perbaikan RTRW, lanjutnya, pembangunan kilang juga masih 

membutuhkan kelengkapan sertifikasi lahan untuk seluruh area 

pembangunan dari Badan Pertahanan Nasional. 
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Saat ini lahan yang baru tersertifikasi baru mencapai 162 hektare dari 

total lahan yang diperlukan untuk pembangunan kilang. 

 

Namun, Pemkot Bontang terus memantau proses sertifikasi lahan yang 

akan digunakan untuk pembangunan kilang agar tak berjalan di 

tempat. 

 

"Sertifikasi lahan itu ditangani oleh PT Badak karena merupakan lahan 

negara yang berada di industri PT Badak. Kami mengurus dari sisi 

aturan tingkat daerah. Pemprov juga sudah mengeluarkan penetapan 

lokasi, jadi semua proses yang berkaitan dengan lahan masih terus 

berjalan sampai sekarang," kata Zulkifli. 

 

Dalam kesempatan yang sama, Wali Kota Bontang Neni Moemiaeni 

optimistis pembangunan kilang ini dapat dilakukan meskipun dalam 

kondisi perekonomian yang sedang melesu. 

 

Sebagai kota industri, keberadaan kilang di Kota Bontang tidak hanya 

akan berdampak baik pada pemerintah tetapi juga pada kesejahteraan 

masyarakat karena dapat menekan angka pengangguran di kota ini. 

 

Pihaknya telah menyiapkan sejumlah strategi untuk dapat 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) masyarakat 

Bontang agar dapat terserap dalam pembangunan kilang refinery 

Peningkatan basic skill masyarakat Bontang ini dilakukan dengan cara 

mengaktifkan kembali Balai Latihan Kerja yang bekerja sama dengan 

PT Pupuk Kaltjm dan PT Badak. 

 

Hal tersebut dilakukan guna melahirkan SDM yang berkualitas, handal, 

dan siap kerja. Misalnya kami melatih mengelas bersama dengan PT 

PKT dan nanti bersertifikasi sehingga dapat bekerja," ucap Neni. 
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Gubernur Provinsi Kaltim Awang Faroek lshak mengatakan 

pembangunan mega proyek kilang minyak berkapasitas 300.000 barel 

per hari di Kota Bontang akan berdampak pada perekonomiam Bumi 

Etam. 

 

"Tentunya ini akan berdampak pada ekonomi Bontang, Kaltim maupun 

Indonesia," ujarnya. 

 

 

[KATEGORI : OIL AND GAS] 
5. FASILITAS COMPRESSED NATURAL GAS GRESIK 

JAKARTA - Fasilitas compressed natural gas (CNG) di Gresik, Jawa 

Timur saat ini tengah beroperasi pada bulan Juni tahun depan guna 

mendukung pembangkit listrik tenaga batu bara 300 MW PLTU Gresik . 

 

“Dengan beroperasinya fasilitas CNG pada bulan Juni 2016. PLTGU 

Gresik tidak akan lagi menggunakan bahan bakar diesel karena 

sepenuhnya akan ditopang melalui bahan bakar gas.” Ujar Amin 

Subekti, Direktur Bisnis untuk wilayah Jawa Timur dan Bali pada 

perusahaan listrik milik negara PT PLN. 

 

Dia menambahkan bahwa kedepan, CNG dari Gresik juga akan 

diangkut menggunakan kapal khusus di Lombok, Nusa Tenggara Barat 

sebagai bahan bakar untuk PLTG berkapasitas 1,5 MW yang 

berlokasikan di Pulau Bawean. 

 

Amin mengatakan, bahwa kapal laut khusus CNG tersebut juga saat ini 

sedang dikembangkan di Cina. 
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[KATEGORI : ELECTRICITY] 
6. ESDM SEGERA LELANG PEMBANGKIT ENERGI 

BARU DAN TERBARUKAN 

JAKARTA - Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 

akan melelang pembangkit listrik berbasis Energi Baru dan Terbarukan 

(EBT) pada program Indonesia Terang dalam waktu dekat ini. 

Kebutuhan anggaran yang besar menjadi alasan pemerintah untuk 

melibatkan peran swasta. 

 

Said Didu, Ketua Satuan Tugas Program Indonesia Terang 

mengatakan, program Indonesia Terang membutuhkan dana Rp100 

triliun bagi elektrifikasi 12.569 desa-desa di seluruh Indonesia. 

 

Kalau pembiayaan tersebut dibebankan kepada Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN), ia memprediksi, program ini bisa berjalan 

lebih dari 10 tahun dengan asumsi alokasi APBN tidak mencapai Rp10 

triliun per tahunnya. 

 

"Kalau kami pakai APBN, nanti sayang masyarakat di desa-desa 

pedalaman harus menunggu sampai 10 tahun. Maka dari itu kami akan 

undang swasta masuk garap program ini," ujar Said, Jumat (20/5) 

pekan lalu. 

 

Nantinya, seluruh pembangkit EBT ini akan dilelang ke swasta. Di 

dalam skema bisnisnya, pemerintah akan membayar selisih harga 

keekonomian pengusaha pembangkit listrik dengan harga preferensi 

listrik yang bisa dibayar pelanggan (willingness to pay). 

 

Said melanjutkan, besaran selisih harga ini yang nantinya akan 

menjadi kriteria utama pelelangan. Semakin kecil selisih harga yang 

ditawarkan perusahaan, semakin besar peluangnya untuk 

memenangkan lelang. 

 

 



 

 

Hal 11 

 

 

 

"Kalau memang pembangkit listriknya ekonomis, kenapa tidak kami 

berikan insentif? Ujung-ujungnya kan bisa mengurangi beban APBN," 

jelas Said. 

 

Namun, apabila swasta tidak minat akan lelang ini, mau tak mau 

program ini akan dibayar menggunakan APBN. Sayangnya, Said tak 

menjelaskan lebih jauh kapan pemerintah bisa mengambilalih program 

tersebut. 

 

"Kalau tidak ada yang tertarik, terpaksa menggunakan APBN. Tetapi, 

kami harap ada swasta yang berminat," imbuh dia. 

 

Kendati butuh uang, namun pemerintah tidak akan mengundang 

perusahan pembangkit listrik berskala besar dan mengajak perusahan 

pembangkit lokal untuk ikut serta di dalam lelang tersebut. Jika 

pembangkit dikerjakan oleh perusahaan di luar daerah tersebut, ia 

khawatir bisa terjadi konflik sosial di lokasi program ini. 

 

Namun demikian, Said belum memiliki data terkait perusahaan 

pembangkit listrik lokal yang beroperasi di wilayah program. Maka dari 

itu, Kementerian ESDM akan mengadakan pertemuan dengan Kamar 

Dagang dan Industri (Kadin) provinsi-provinsi Indonesia Timur untuk 

meminta data dan meninjau peluang bisnis ini. 

 

"Kami sangat senang apabila lelang dilakukan terbatas, di mana hanya 

pengusaha lokal saja yang ikut serta. Kami memang masih belum tahu 

kapan lelang ini bisa dilaksanakan, namun dalam waktu dekat kami 

akan menyasar Indonesia timur terlebih dahulu karena mereka yang 

paling membutuhkan listrik," tambahnya. 

 

Program ini, sambung dia, merupakan pelengkap mega proyek 35 ribu 

Megawatt (MW) yang dicananakan pemerintah. Jika kedua program itu 

sukses, diharapkan rasio elektrifikasi Indonesia bisa meningkat dari 

saat ini sebesar 86 persen ke angka 97 persen. 
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[KATEGORI : OIL AND GAS] 
7. PROYEK PENINGKATAN KILANG MINYAK 

BALIKPAPAN 

JAKARTA - Perusahaan minyak dan gas milik negara PT Pertamina 

telah memutuskan untuk melanjutkan sendiri perencanaan 

peningkatan kilang minyak Balikpapan yang berada di Kalimantan 

Timur setelah Jepang JX Nippon Oil dan Energi Co mundur dan proyek 

tersebut & disebutkan bahwa groundbreaking untuk proyek tersebut 

akan diselenggarakan dalam waktu dekat. 

 

"Kami berencana untuk mengadakan peletakan batu pertama proyek 

RDMP dalam waktu dekat. Kami telah memutuskan untuk 

melakukannya sendiri," ujar Direktur Utama Pertamina Dwi Soetjipto. 

 

Dwi mengatakan bahwa sementara ini perusahaan masih memiliki kas 

yang cukup untuk membiayai proyek tersebut. Namun, ia akan 

mencari pendanaan eksternal. Dia mengatakan bahwa sekitar 60 

persen kebutuhan dana untuk proyek tersebut berasal dari sumber 

eksternal. Perusahaan telah mengalokasikan dana senilai US$2,6 miliar 

untuk pengembangan proyek tersebut. 

 

Dwi menambahkan bahwa proyek peningkatan kilang minyak 

Balikpapan akan dilakukan dalam dua tahap & ditargetkan akan 

rampung pada 2019 mendatang.  

 

Tahap pertama adalah untuk meningkatkan kapasitas produksi unit 

distilasi minyak mentah menjadi 360 barel per hari dari 260 barel per 

hari.  

 

Tahap kedua meliputi kualitas fleksibilitas dan bahan bakar produk dari 

standar Euro II menjadi Euro IV. 
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[KATEGORI : OIL AND GAS] 
8. SAUDI ARAMCO MULAI PROSES ENGINEERING 

KILANG CILACAP 

JAKARTA - Perusahaan minyak asal Arab Saudi, Saudi Aramco, telah 

menjalin kerja sama dengan PT Pertamina (Persero). Dalam waktu 

dekat, Saudi Aramco akan memulai proses engineering kilang minyak 

di Cilacap, Jawa Tengah. 

 

"Dalam waktu dekat, kilang Cilacap akan dimulai proses engineering-

nya," terang Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 

sekaligus menteri penghubung Indonesia-Arab Saudi Sudirman Said di 

Kompleks Istana Kepresidenan Bogor, Minggu (22/5) kemarin. 

 

Hal itu, lanjut dia, merupakan salah satu topik yang dibicarakan dalam 

pertemuan antara Pangeran Arab Saudi Prince Alwaleed Bin Talal Bin 

Abdulaziz Alsaud dengan Presiden Joko Widodo (Jokowi) di Istana 

Kepresidenan Bogor. 

 

Rencananya, PT Pertamina akan menandatangani satu perjanjian 

untuk basic engineering dengan Saudi Aramco pada Senin (23/5) pagi 

baru-baru ini. 

 

"Dan itu artinya, menandai proses dimulainya proses pengembangan 

kilang Cilacap," ujarnya. 

 

Sejak akhir tahun lalu, Pertamina dan Saudi Aramco mencapai 

kesepakatan membuat usaha patungan termasuk membangun 

kompleks kilang minyak terbesar di Indonesia senilai US$5 miliar atau 

setara dengan Rp68,2 triliun. 

 

Dalam pertemuan dengan Presiden Jokowi, Pangeran Alwaleed juga 

membahas soal keinginan Saudi Aramco untuk meningkatkan 

investasinya di Indonesia. 
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"Kemudian Saudi Aramco juga sudah mendapatkan komitmen untuk 

mengerjakan dua kilang lainnya, yaitu kilang Balongan dan kilang 

Dumai," imbuh dia. 

 

Saudi Aramco, kata dia, terlihat lebih tertarik pada pengembangan 

existing kilang karena dianggap lebih menguntungkan dari sisi 

ekonomi dan teknis ketimbang membuka kilang baru. 

 

Saudi Aramco bahkan tertarik pada bisnis hilir hingga ke marketing 

untuk dikerjasamakan dengan Indonesia melalui Pertamina. 

 

 

[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
9. PEMBANGUNAN JALAN PADA KAWASAN DANAU 

TOBA BUTUH RP5,11 T 

MEDAN - Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional 1 Medan menilai 

pembangunan dan pemeliharaan baik jalan nasional maupun jalan 

daerah di kawasan Danau Toba mulai tahun depan hingga 2019 

membutuhkan Rp5,11 triliun. 

 

Kepala Badan Kepala BBPJN I Medan Paul Ames memerinci, anggaran 

tersebut akan digunakan untuk pembangunan jalan lingkar dalam dan 

luar kawasan. 

 

"Perkiraan itu belum termasuk rencana pembangunan jalan tol. 

Anggaran tersebut akan digunakan untuk preservasi dan pelebaran 

jalan nasional di lingkar luar. Selain itu juga untuk jalan nasional 

lingkar dalam Samosir, pembangunan jembatan Tano Ponggol di ruas 

Pangururan-Tele dan pengembangan jalan tol Tebingtinggi-Siantar, tol 

Siantar-Parapat dan jalan tol Parapat-Sibolga," rinci Paul, di sela-sela 

rapat koordinasi bersama pemprov dan pemkab untuk pengembangan 

KSN Danau Toba, Sabtu (21/5) pekan lalu. 
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Lebih lanjut, dia menjelaskan, untuk penanganan jalan dan jembatan 

jalan nasional, dibutuhkan Rp3,36 triliun secara bertahap setiap tahun. 

Anggaran ini akan digunakan untuk peningkatan dan pelebaran jalan. 

pembangunan jalan Balige bypass 9 km, lingkar Samosir (Tele-

Pangururan – Nainggolan - Onan Runggu – Lagundi – Tomok - 

Ambarita) 144,7 km, pembangunan jalan Silangit-Muara-Bakkara 21 

km dan pembangunan jembatan Tanah Ponggol dan Aek Asahan. 

 

"Kami juga mengusulkan program penanganan jalan kabupaten. 

Perkiraan kebutuhan dana Rp1.74 triliun. Kami berharap alokasinya 

dari pemprov dan pemkab terkait," tambahnya. 

 

Paul menuturkan, untuk jalan lingkar luar kawasan Danau Toba yakni 

360 km, kondisinya 92% jalan mantap, dan sisanya yang kebanyakan 

berada di Dairi, tidak mantap. Sementara itu. untuk jalan lingkar 

dalam Samosir akan menjadi bagian dari jalan nasional baru 145 km. 

Pembangunannya dimulai tahun ini. 

 

Adapun, untuk mendukung KSN Danau Toba, pihaknya juga sedang 

mengusulkan pembangunan jalan tol ruas Tebing Tinggi-Pematang 

Siantar dan ruas Pematang Siantar-Parapat. 

 

"Nantinya akses ke Danau Toba akan dikembangkan menjadi tiga jalur 

yakni Medan-Tebing Tinggi Parapat, jalur Rawasering yakni Tanjung 

Morawa-Saribudolok-Tongging 98km dan melalui Brastagi," ucapnya 

lagi. 

 

Menkopolhukam Luhut Panjaitan menyebutkan akan mendukung 

penuh rencana-rencana tersebut, terutama untuk pembebasan lahan. 

 

"Sudah ada aturan, kami akan backup, sepanjang untuk kebutuhan 

umum," katanya. 
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Tak hanya itu, dia meminta agar pemkab menjalan dengan benar 

perda yang sudah ada dan melakukan sosialisasi. "Sesuai aturan, 

lahan akan di appraisal oleh tim independen, dengan tambahan 30%. 

Kemudian ada waktu negosiasi. Uang bisa dititip ke pengadilan," 

tambah Luhut. 

 

Plt Gubernur Sumut Tengku Erry Nuradi meminta pemkab yang ada di 

sekitar kawasan Danau Toba agar tidak menyianyiakan momentum ini 

untuk kebangkitan provinsi. 

 

 

[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
10. AP II KEMBANGKAN BANDARA INTERNASIONAL 

MINANGKABAU 

JAKARTA - PT Angkasa Pura II (Persero) mengembangkan Bandara 

Internasional Minangkabau, Padang, Sumatera Barat, dengan 

memperluas bangunan terminal penumpang, memperpanjang runway, 

serta mengintegrasikan bandara dengan stasiun kereta. 

 

Pada tahap awal, bangunan terminal penumpang diperluas menjadi 

36.789 meter persegi (m2). Sehingga, dapat menampung pergerakan 

sebanyak 3,7 juta penumpang per tahunnya. Dilanjutkan dengan tahap 

kedua, yaitu pengembangan menjadi 49.124 m2 untuk menampung 

hingga 5,9 juta penumpang per tahun. 

 

Agus Haryadi, Sekretaris Perusahaan AP II mengatakan, seiring 

dengan perluasan terminal penumpang, jumlah konter check in juga 

akan bertambah menjadi 32 konter dan 5 conveyor belt pengambilan 

bagasi. 

 

"Konsep di dalam terminal juga akan diubah dengan memasukkan 

seluruh fasilitas pelayanan seperti toilet, mushola, ruang menyusui,  
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arena bermain anak dan area komersil ke dalam ruang tunggu 

keberangkatan. Sehingga, menciptakan ruang lebih luas lagi bagi 

penumpang pesawat," ujarnya melalui siaran pers, Minggu (22/5) 

kemarin. 

 

Adapun, pengembangan terminal di Bandara Internasional 

Minangkabau memiliki design modern, dengan mengedepankan 

karakter dan kearifan lokal Sumatera Barat. 

 

Sementara itu, pengembangan di sisi udara menyentuh 

pengembangan runway dari saat ini yang berukuran 2.750 x 45 m2 

menjadi seluas 3.000 x 45 m2 guna mengakomodir operasional 

pesawat berukuran lebih besar. 

 

"Jumlah taxiway juga akan bertambah menjadi 8 taxiway. Sehingga, 

akan memperlancar lalu lintas pesawat di sisi udara dan meningkatkan 

on time performance maskapai dan mengakomodir lebih banyak 

operasional penerbangan," imbuh dia. 

 

Selain itu, untuk memberikan alternatif transportasi bagi masyarakat, 

AP II juga akan mengintegrasikan bandara dengan jalur kereta api, 

termasuk banguna penghubungnya sepanjang 202,5 meter antara 

bandara dengan stasiun kereta api. 

 

"Secara keseluruhan, pengembangan kawasan bandara merujuk pada 

green building yang mengutamakan bangunan ramah lingkungan. 

Pengembangan ini diharapkan mampu menjadikan Bandara 

Internasional Minangkabau sebagai ikon kota Padang yang dapat 

dibanggakan masyarakat khususnya di Provinsi Sumatera Barat," 

pungkasnya. 
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[KATEGORI : PROPERTY] 
11. GRAHABUANA LUNCURKAN 3 PROYEK 

JAKARTA - PT Grahabuana Cikarang meluncurkan tiga proyek baru 

yang terdiri atas residensial, ruko, dan pergudangan untuk mendukung 

penjualan kawasan industri Jababeka. 

 

Presiden Direktur PT Grahabuana Cikarang Sutedja S. Darmono 

mengatakan, anak usaha PT Jababeka Tbk. ini akan meluncurkan tiga 

proyek, yakni Candi Residence @DUava, Ruko DJava, dan BizPark 

Jababeka. 

 

"Proyek ruko dan perumahan tersebut baru akan mulai dibangun 

pertengahan tahun depan dan ditargetkan rampung dalam setahun," 

ujarnya melalui sambungan telepon, pekan lalu. 

 

Dengan kata lain, proyek tersebut baru akan diserahterimakan pada 

pertengahan 2018. 

 

Selain itu, Grahabuana juga meluncurkan klaster pergudangan 

pertamanya, yakni BizPark Jababeka yang akan menempati lahan 

seluas hampir 2 hektare di kawasan industri Jababeka. 

 

 

[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
12. SAKAE-BARUNA BANGUN BANDARA BALI 

UTARA 

JAKARTA - Perusahaan asal Singapura Sakae Corporate Advisory Pte 

Ltd, Buleleng Regency dan PT Baruna Indonesia menandatangani kerja 

sama pembangunan Bandara di Bali Utara termasuk pengembangan 

kawasan properti. 

 

Chairman Sakae Corporate Advisory Douglas Foo menyatakan peluang 

bisnis pengembangan bandara sangat baik terutama bagi investor lokal 

dan investor global. 
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"Saya menyambut baik semua partisipan yang tertarik untuk terlibat 

dalam berinvestasi untuk proyek ini," katanya dalam siaran pers, 

Jumat (20/5) pekan lalu. 

 

Proyek Bandara Bali Utara memiliki banyak kesempatan investasi baik 

di dalam negeri atau di luar negeri. Adapun peluang investasi yang 

masih tersedia misalnya untuk ground handling, pengoperasian dan 

maintenance untuk fasilitas dan infrastruktur bandara. 

 

Bandara Bali Utara ditargetkan mengakomodasikan pesawat yang lebih 

besar yakni tipe B737-800. 

 

 

[KATEGORI : PROPERTY] 
13. SUMMARECON LUNCURKAN EMERALD 

KARAWANG 

KARAWANG - PT Summarecon Agung Tbk akan meluncurkan Cluster 

Avani Homes, Karawang, Jawa Barat, Juni 2016 sebagai cluster 

pertama di Emerald Karawang. Proyek hunian seluas 28 hektare (ha) 

itu akan dikembangkan dalam lima tahun ke depan. 

 

Executive Director PT Summarecon Agung Tbk Albert Luhur 

mengatakan, Emerald Karawang akan menjadi sebuah kawasan 

terpadu, yang berkonsep green living lifestyle. Albert juga 

mengungkapkan Summarecon menyasar calon pembeli yang berasal 

dari Karawang dan para pekerja di kawasan Industri Karawang. 

 

"Kita lihat ekspansi kawasan industri di Karawang telah menyerap 

ratusan ribu tenaga kerja lokal maupun asing yang mendatangkan 

kebutuhan akan hunian yang nyaman. Melihat peluang itu, kita mulak 

mengembangkan kawasan Emerald Karawang " kata Albert, dalam 

Jumpa Pers Pre-Launching Emerald Karawang, di Karawang, Jumat 

(20/5) pekan lalu. 
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Albert juga mengatakan Summarecon Emerald Karawang merupakan 

konsep township development terbaru yang dikembangkan oleh PT 

Summarecon Agung Tbk. Dengan luas mencapai 28 ha, Summarecon 

Emerald Karawang akan dikembangkan menjadi kawasan residential, 

commercial, family entertainment and lifestyle center, apartemen, dan 

shophouse. 

 

"Ke depannya, kami akan membangun sampai lima cluster, dengan 

masing-masing 240 unit Untuk kawasan ini, kami memang punya 

konsep township, artinya kawasan ini harus ramai dihuni Untuk itu, 

kita memang menyasar pembeli end user," katanya. 

 

Albert mengatakan, untuk tahap pertama, Summarecon Emerald 

Karawang akan memasarkan Avani Homes sejumlah 240 unit rumah 

dengan harga mulai dari Rp690 juta, dan tertinggi Rp2 miliar per unit. 

Avani Homes terdiri atas Tipe Aurora (6x11), tipe Sonata (7x11, 7x13) 

dan Tipe Infinity (8x13). 

 

"Kami menargetkan pendapatan dari hasil penjualan Avani Homes ini 

bisa mencapai Rp300 miliar," katanya. 

 

Menurut Albert, cluster ini akan dibangun di bulan yang sama dengan 

peluncurannya. Summarecon menargetkan Avani bisa selesai dalam 

jangka waktu dua tahun. 

 

 

[KATEGORI : LAND TRANSPORTATION] 
14. BPTJ SIAPKAN 36 TRAYEK EKSPRES TRANS-

JABODETABEK 

JAKARTA - Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek (BPTJ) 

menyiapkan 36 rute perjalanan ekspres Trans-Jabodetabek dengan 

enam rute prioritas serta 28 rute pelayanan angkutan bandara dalam  
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draf Rencana Umura Jaringan Trayek (RUTJ) Angkutan Umum 

Jabodetabek. 

 

Rute-rute itu disiapkan untuk mengakomodasi potensi kenaikan 

perjalanan yang sangat besar di Jabodetabek pada 2020 mendatang 

yang diprediksi mencapai 50,3 juta per hari. Adapun pada 2015, 

pergerakan perjalanan yang terjadi telah mencapai 47,5 juta 

pergerakan per hari. 

 

Direktur Lalu Lintas dan An-gkutan BPTJ Pandu Yunianto 

mengungkapkan, enam rute prioritas dari 36 trayek perjalanan ekspres 

Trans-Jabodetabek tersebut adalah Terminal Bekasi-Terminal Pasar 

Senen, Terminal Depok-Terminal Blok M, Terminal Baranangsiang-

Terminal Pasar Senen, Terminal Poris Plawad-Terminal Blok M, 

Terminal Cikarang-Terminal Blok M, dan Terminal Cibinong-Terminal 

Grogol. 

 

Dari 36 trayek tersebut, terdapat 21 trayek yang saat ini telah 

diselenggarakan oleh Transjakarta. "Itu hasil kajian, belum ditetapkan. 

Dari hasil studi ditemukan potensi kenaikan perjalanan yang sangat 

besar dan dirumuskan dalam 36 rute itu. Tapi itu belum dikeluarkan 

izinnya," kata Pandu seusai mengikuti forum diskusi penyusunan RUJT 

tersebut di Jakarta, Rabu (18/5) pekan lalu. 

 

Selain itu, BPTJ juga menyiapkan 28 rute pelayanan angkutan bandara 

yang dioperasikan 25 Damri dan tiga operator lain, dengan lima rute 

prioritas dari Bandara Internasional Soekarno-Hatta menuju ke Sentra 

Kuningan, Semanggi, Dukuh Atas, dan Hotel Indonesia. 

 

Menurut dia, pihaknya saat ini sedang menyusun RUJT Angkuta Umum 

Jabodetabek sebagai pedoman untuk mengatur perizinan angkutan 

umum yang bersifat lintas batas provinsi di wilayah perkotaan 

tersebut.  

 



 

 

Hal 22 

 

 

 

Hasil pembahasan dan kajian RUJT Angkutan Umum Jabodetabek 

nantinya akan dijadikan rancangan (draf) peraturan menteri untuk 

mengganti Peraturan Menteri (PM) Perhubungan Nomor 54 Tahun 2013 

tentang Rencana Umum Jaringan Angkutan Massal pada Kawasan 

Perkotaan Jabodetabek. 

 

"Sejauh ini kami baru ada PM Nomor 54 Tahun 2013 yang mengatur 

rute untuk angkutan massal lintas provinsi berbasis jalan dan kereta 

api, sementara untuk angkutan kecil seperti metromini belum ada 

(payung hukumnya)," paparnya.  

 

RUJT Jabodetabek terdiri dari jaringan trayek utama, yaitu yang dilalui 

jalan arteri primer dan kolektor primer, serta jaringan trayek 

pengumpan yakni yang di luar jaringan arteri primer tetapi dapat 

melintasi jaringan kolektor primer. 

 

 

[KATEGORI : INFO TENDER] 
15. STATISTIC PROVINCE PER DAY MEI 2016 

Senin, 23 Mei 2016 ada 1113 tender proyek yg disiarkan di 

www.tender-indonesia.com  

 

Menurut data sampling kami, disalah satu Provinsi di Indonesia, yaitu 

Sulawesi Utara terdapat beberapa tender seperti : 

 

Catering & Acommodation Service : 2 

Civil Construction : 6 

Consultant : 4 

Electricity, Power Generation, Transmission, Distribution & Lighting : 2 

 

Total Tender : 14 

 

 

 

http://www.tender-indonesia.com/
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[KATEGORI : INFO TENDER] 
16. TOTAL UPDATE TENDER SENIN, 23 MEI 2016 

SEBANYAK 1113 PROYEK TENDER 

Tender Update Hari Ini Sebanyak 1113 Dengan Penender Terbanyak 

Oil, Gas & Electricity Dari Total E&P Indonesie Dengan 4 Tender, Diikuti 

Oleh Pertamina EP Asset 1 Dengan 4 Tender. Adapun beberapa tender 

menarik ialah : 

 

1. Bidding of Engineering, Procurement, Construction Management 

(“EPCm”) for Refinery Development Master Plan (“RDMP”) RU V 

Balikpapan   - Pemilik proyek : PT Pertamina (Persero) Refining 

Project Office. 

2. Rekondisi Pipa Distributing In Dan Out Air Cooler Generator Unit 

4 PLTA Saguling Tahun 2016 - Pemilik Proyek : Indonesia 

Power. 

3. Pembangunan SUTM 1x150mm² untuk gardu sisipan PT. PLN 

(Persero) WS2JB Area Bengkulu - Pemilik Proyek : PT. PLN 

(PERSERO) WS2JB Area Bengkulu. 

 

Info News Tender Indonesia Tanggal 23 Mei 2016 


